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Halo! Namaku Echa. Tahun ini aku sudah di 

kelas 4. Pada buku ini, aku akan menceritakan 

pengalamanku tentang EF GO Selamat 

membaca ya! 

Pada tahun 2019, mama dan ayah 

mendaftarkan aku dan kakak untuk mengikuti 

EF GO. EF GO adalah permainan yang dibuat 

oleh English First. Hari sebelumnya, kami pergi 

ke kantor pusat EF untuk mengambil baju dan 

nomor untuk EF GO.  

“Ini buat apa, Ma?” tanyaku kepada 

mama.  

”Buat EF GO,” jawab mama.  

“Emangnya apa itu, Mama?” tanyaku lagi 

dengan bingung.  

“EF GO itu acara yang dibikin sama EF,” 

jawab mama.  
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Esok harinya kami pergi ke tempat EF GO 

diadakan. Lokasinya berada di Kebun Binatang 

Ragunan. Aku pergi ke sana dengan mobil 

bersama mama, ayah, dan kakak. Sebelumnya 

aku menyiapkan botol minum dan baju dengan 

nomornya.  

Hari itu, aku bangun lebih pagi dan segera 

pergi setelah salat Subuh supaya tidak 

terlambat. Sampai di sana, aku melihat banyak 

orang yang sedang menunggu. Di sana, aku 

menunggu sampai permainan EF GO dimulai.  

Permainannya akan dimulai pukul 06:00. 

Saat menunggu, yang aku lakukan adalah 

bermain game di telepon genggam bersama 

kakak. Game yang  aku mainkan adalah Roblox.  
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Selain itu, aku juga berlari-lari di sekitar 

dan makan sambil menunggu permainan dimulai. 

Aku makan keripik dan juga makan makanan 

yang sehat. Saat itu, aku makan di bawah 

pohon. 

Setelah menunggu, akhirnya permainan EF 

GO akan  dimulai. Sebelum berpisah untuk 

bermain EF GO, aku memberi semangat kepada 

kakak. 

”Good Luck, Kakak!” kataku kepada kakak.  

“You too !” balas kakakku. 
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Semuanya berjalan menuju garis START . Di 

sana banyak sekali peserta yang mengikuti 

permainan. 

”Semua peserta bersiap dan mulai!” kata 

pembawa acaranya.  

Aku dan kakak berada di tim yang 

berbeda. Kakak bersama ayah, sedangkan aku 

bersama mama. 
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Saat sebelum permainan dimulai, aku 

merasa  sangat senang dan bersemangat. 

“I can't wait until the game starts,” 

kataku dalam hati.  
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Aku dan mama pergi ke sebelah kanan, 

sedangkan kakak dan ayah pergi ke sebelah 

kiri. Kami berbeda arah. 

Permainannya sangat seru dan berbeda-

beda. Ada permainan yang seperti teka-teki 

crossword. Saat bermain crossword aku tidak 

terlalu kesulitan karena aku dibantu oleh 

kakak. 

Setelah itu, kami menuju ke permainan 

berikutnya. Dari kejauhan aku sudah 

mengetahui bahwa permainan selanjutnya 

adalah bermain air. Aku mengetahuinya karena 

aku melihat ada air di sekitarnya. Dan benar 

saja, ternyata itu sangat seru!  
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Cara bermainnya kami harus mengambil 

air dari tempat pertama ke tempat kedua. 

Kami mengisi ember yang ada di tempat kedua. 

Di tempat kedua ada gambar hati. Jika 

gambar hati itu sudah naik ke atas air, maka 

kami boleh melanjutkan permainannya.  

Permainan ini membuat aku basah. Akan 

tetapi aku merasa sangat senang, karena di 

sana udara yang tadinya sangat panas menjadi 

tidak terlalu lagi karena aku bermain air.  

Pada setiap permainan yang dimainkan, 

kami akan mendapatkan stamp. Menurutku, 

kedua permainan itu adalah yang paling seru 

karena paling menarik. 
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Akhirnya aku dapat menempuh garis finish. 

Semua peserta mendapatkan medali emas. 

Setelah itu, kami istirahat terlebih dahulu. Kami 

melihat hewan bersama-sama. Di sana, aku 

melihat ada rusa, gajah, dan burung-burung.  
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Aku senang bisa bermain bersama 

keluarga. Walaupun aku merasa kakiku mati 

rasa, tetapi aku merasa senang. Dari ceritaku 

ini, aku belajar bahwa kita harus berusaha 

saat kita berada di situasi yang sulit. 

Terima kasih sudah membaca buku aku 

dan sampai jumpa di buku berikutnya. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


